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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jakarta merupakan ibu kota Indonesia yang termasuk dalam 14 kota terbesar di dunia. Berdasarkan  data sensus penduduk dari Badan Pusat Statistik, pada tahun 2009 Jakarta memiliki jumlah penduduk sebanyak 9,5 juta jiwa. Sedangkan luasnya mencapai 662,33 km2. Sehingga kepadatan penduduk kota Jakarta mencapai 13,9 ribu jiwa/km2. Di tahun 2010 angka kepadatan penduduk ini meningkat menjadi 14,6 ribu jiwa/km2. Dari Hasil Sensus Penduduk 2010 yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik kepadatan tertinggi ada di Jakarta Pusat yang mencapai 18,6 ribu jiwa/km2. 


	Kabupaten/Kota
	Kepadatan Penduduk (km2)

	Kepulauan Seribu
	2,423.47

	Jakarta Selatan
	14,554.35

	Jakarta Timur
	14,304.25

	Jakarta Pusat
	18,688.72

	Jakarta Barat
	17,663.17

	Jakarta Utara
	11,963.62

	TOTAL DKI JAKARTA
	14,694.55



Tingginya angka kepadatan penduduk berarti laju penduduk tinggi namun luas wilayah tidak dapat memadai kebutuhan. Salah satunya adalah kebutuhan tempat tinggal. Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Direktorat Pengembangan Permukiman, Ditjen Cipta Karya tahun 2006 diketahui bahwa kebutuhan rumah mencapai 800 ribu unit per tahun. Sedangkan kemampuan penyediaan rumah hanya mencapai 20% dari total kebutuhan rumah, bahkan sampai tahun 2000 masih terdapat 4.338.862 jiwa rumah tangga yang belum memiliki rumah, dimana 70% diantaranya merupakan masyarakat kelas bawah. Berdasarkan penelitian The World Bank di tahun 2003, kurang lebih 20-25% dari penduduk Jakarta tinggal di perkampungan, dimana 4-5% tinggal secara ilegal dipinggiran kali, tanah kosong, dan sebagainya.

Untuk menanggulangi permasalahan ini, Pemerintah DKI mencoba membuat alternatif penyediaan perumahan yaitu dengan penyediaan rumah susun sewa yang diperuntukan bagi masyarakat dengan tingkat sosial ekonomi rendah yang dirintis sejak tahun 1984. Salah satu proyek rumah susun pada saat itu adalah Rumah Susun Kebon Kacang, Jakarta Pusat. Rumah Susun Kebon Kacang didirikan pemerintah untuk memindahkan warga kumuh di daerah Kebon Kacang yang pada masa itu sedang dilakukan penggusuran. Hingga saat ini bangunan rumah susun ini masih berdiri namun dengan kondisi yang kurang layak. Oleh karenanya Perum Perumnas berencana melakukan peremajaan pada Rumah Susun Kebon Kacang.

Ditahun 2013 ini, Pemerintah DKI Jakarta memiliki misi untuk menjamin ketersedian hunian dan ruang publik yang layak serta terjangkau bagi warga kota dan ketersediaan pelayanan kesehatan. Untuk mencapainya salah satu program kerja unggulan Pemerintah DKI Jakarta adalah mendorong warga pindah ke hunian vertikal, dengan membangun super blok one stop living yang terdiri dari hunian vertikal (rumah susun), ruang publik berupa taman, pasar, dan pusat layanan kesehatan untuk warga kelas menengah bawah. Rumah Susun Kebon Kacang yang merupakan proyek rumah susun pertama di DKI Jakarta, semenjak berdiri di tahun 1984 tidak pernah mengalami peremajaan. Rumah susun yang diperuntukan untuk warga kelas ekonomi menengah bawah ini tidak memiliki fasilitas yang memadai, seperti tidak adanya ruang terbuka hijau dan tempat bermain anak. Menurut studi kelayakan struktur yang dilakukan Perum Perumnas, diketahui bahwa fisik bangunan, instalasi listrik, dan proteksi gedung  tidak layak dan dapat membahayakan penghuninya jika tetap dipertahankan ( sumber : Kompas.com, 2012 ). Atas dasar itulah Perum Perumnas akan melakukan peremajaan total bangunan Rumah Susun Kebon Kacang. 
Latar Belakang Tema dan Topik 

Rumah susun merupakan hunian yang disusun vertikal yang pembangunannya diprioritaskan pada lokasi di atas bekas kampung kumuh dan sasaran utamanya adalah penghuni kumuh itu sendiri yang mayoritas penduduknya berpenghasilan rendah (Peraturan Pemerintah RI No 4/1998). Relokasi penduduk yang terbiasa tinggal dihunian horizontal ke bangunan vertikal kerap memunculkan hambatan dalam hal adaptasi. Salah satunya adalah kebiasaan mereka berkumpul untuk berinteraksi antar tetangga. Untuk itu ruang komunal dibutuhkan dalam perancangan rumah susun. Menurut Purwanto (2012 : 27) ruang komunal merupakan ruang yang berfungsi untuk wadah kegiatan interaksi sosial penghuni, baik yang bersifat formal maupun informal merupakan ruang-ruang umum yang bersifat publik yang digunakan bersama di luar unit hunian. Ruang-ruang tersebut dapat berupa selasar, koridor, hall/lobby, tangga, atau taman lingkungan. 

 Banyak rumah susun di Jakarta yang telah memperhatikan ruang komunal dalam perancangannya, khususnya ruang komunal berupa taman. Seperti yang terlihat pada Tabel 1.2. Dari Tabel 1.2 terlihat bahwa sudah banyak ruang terbuka hijau yang digunakan sebagai ruang komunal di berbagai rumah susun. Namun banyak dari ruang terbuka hijau tersebut berupa lahan yang terbengkalai. Sehingga tampak ruang hijau tidak terawat dan elok.

	Rumah Susun Sederhana
	Bentuk RTH
	Aktivitas

	Rumah Susun Penjaringan
	Taman serbaguna, jalur hijau, lahan terbengkalai
	Bersosialisasi, olahraga, acara perlombaan

	Rumah Susun Harum Tebet Barat
	Taman bermain, jalur hijau, lahan terbengkalai
	Bersosialisasi, bermain, olahraga, acara perlombaan

	Rumah Susun Berlian Tebet Barat
	Taman bermain, taman pasif
	Bersosialisasi, bermain

	Rumah Susun Flamboyan (Cengkareng)
	Taman serbaguna, lapangan, rawa, lahan terbengkalai
	Bersosialisasi, olahraga, bermain

	Rumah Susun Tambora
	Kebun penghuni, jalur hijau, lahan terbengkalai
	Bersosialisasi, bermain, olahraga



Pada Rumah Susun Kebon Kacang sendiri, ruang komunal yang ada dapat dikatakan kurang. Ruang komunal hanya berupa selasar dan koridor di tiap lantai. Anak-anak bermain di jalan yang digunakan sebagai lahan parkir. Ruang terbuka hijau juga kurang di dalam kompleks rumah susun. Hanya ada pada titik-titik tertentu yang digunakan warga untuk menanam tanaman. 

Ruang terbuka hijau yang digunakan sebagai ruang komunal dapat menjadi jawaban untuk Rumah Susun Kebon Kacang, karena rumah susun ini membutuhkan fungsi keduanya. Untuk meminimalisir lahan terbuka yang terbengkalai pemanfaatan konsep urban farming dapat menjadi solusi, karena lahan tersebut dapat menjadi taman yang aktif untuk berkebun dan dikelola secara berkala. Penghuni dapat memiliki lahan terbuka untuk melakukan kegiatan komunal yang positif dan juga produktif, dalam hal ini berkebun. Dari kegiatan ini, penghuni dapat memperoleh hasil kebun bersama mereka berupa sayur-sayuran yang bermanfaat bagi kebutuhan dapur rumah tangga. Pengertian dari urban farming sendiri adalah salah satu upaya untuk mengatasi ketahanan pangan penduduk kota khususnya kelas menengah bawah dan mengurangi jejak ekologi pangan. Teknik yang umum digunakan adalah teknik vertikultur, yaitu media tanam (tanah) disusun vertikal agar dapat meningkatkan hasil produksi di lahan kota yang sempit.  
Latar Belakang Keterkaitan Proyek dengan Tema dan Topik


Rumah Susun Kebon Kacang merupakan rumah susun yang membutuhkan peremajaan dikarenakan fisik bangunan dan fasilitas bangunan yang kurang baik. Rumah susun ini tidak memiliki fasilitas ruang terbuka hijau dan tempat berkumpul dan berinteraksi bagi penghuni. Untuk itu dalam tugas akhir ini penulis akan melakukan perancangan Rumah Susun Kebon Kacang dengan menerapkan konsep urban farming. Sehingga tercipta ruang terbuka hijau yang dapat digunakan penghuni sebagai ruang komunal untuk berkegiatan positif, sekaligus bermanfaat membantu kebutuhan dapur penghuni rumah susun. 
1.2 Masalah Penelitian

Masalah yang diangkat dalam penelitian proyek ini adalah : 

1) Budidaya tumbuhan dengan vertikultur tidak terlepas dari faktor-faktor alam dan lingkungan, seperti pencahayaan matahari, kelembaban, curah hujan, dan lain-lain. Sehingga zoning lahan tanam pada rumah susun harus diperhatikan agar memenuhi persyaratan tumbuh tanaman.
2) Disamping untuk memunculkan ruang komunal terbuka bagi penghuni, perancangan rumah susun dengan konsep urban farming merupakan sebuah rancangan yang mencoba membantu kebutuhan bahan dapur para penghuninya agar mereka dapat menghemat anggaran belanja. Sehingga luasan lahan tanam dan produksi setidaknya harus dapat mendukung seluruh penghuni rumah susun.
Pertanyaan Penelitian
1) Dimanakah peletakan lahan tanam vertikultur yang optimal ditinjau dari faktor lingkungan dan alam di dalam kawasan Rumah Susun Kebon Kacang?
2) Berapa luasan lahan tanam yang harus disediakan agar dapat menghasilkan produk panen untuk seluruh penghuni?
1.3 Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan proyek ini adalah : 

1) Perancangan rumah susun kelas bawah beserta fasilitas penunjangnya yang disesuaikan dengan tema dan topik. 

2) Penerapan konsep urban farming vertikultur ke dalam desain rumah susun, baik dari segi luasan, produksi, dan perletakan. Dalam penelitian ini akan diambil tiga sampel jenis tanaman yang akan ditanam pada lahan vertikultur. Tiga jenis tanaman tersebut dipilih berdasarkan tingginya tingkat konsumsi masyarakat.
1.4 Maksud dan Tujuan

Maksud dari perancangan proyek rumah susun ini adalah : 
1) Merancang bangunan hunian yang nyaman dan fungsional berdasarkan fungsi bangunan sebagai tempat tinggal dan bercocok tanam bagi penghuninya, guna membantu penghuni dari segi sosial dan ekonomi. Secara sosial mereka akan dapat tinggal layak dan legal dengan merasakan tinggal nyaman dengan tempat tinggal yang manusiawi dan lengkap dengan fasilitasnya. Sedangkan secara ekonomi, rumah susun yang didesain untuk bercocok tanam ini memungkinkan para penghuninya untuk berkebun skala rumah tangga yang dapat membantu anggaran belanja rumah tangga.
2) Menghadirkan konsep baru kedalam arsitektur hunian vertikal yaitu urban farming dengan teknik penanaman vertikultur. Sehingga para penghuni memiliki ruang komunal sekaligus ruang terbuka hijau untuk beraktivitas bersama yang memiliki fungsi khusus sebagai lahan bercocok tanam. 
1.5 Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian dilakukan peninjauan atas penelitian atau proyek yang berkaitan dengan topik dan tema. Tinjauan pustaka dimaksudkan untuk melihat kebaruan dan keorisinilan dari penilitian ini. Ini juga dapat dijadikan studi kasus dari proyek sejenis.

	No
	Judul Jurnal
	Penulis
	Kesimpulan

	1
	Identifikasi Karakteristik Kegiatan Bertani Wilayah Perkotaan : Suatu Studi Banding Urban Argiculture di DKI Jakarta (2005)
	Takeuchi Kiyomi
	Bertujuan mengidentifikasi urban argiculture sebagai salah satu pembentuk RTH di wilayah DKI Jakarta. Kesimpulannya kegiatan bertani di wilayah perkotaan tercatat beberapa potensi, antara lain, potensi dalam menampung tenaga kerja, dan meningkatkan keamanan pangan atau nutrisi. 

	2
	Living Green in Cohousing : Choices for a Sustainable Planet (2002)
	Mary Kraus
	Jurnal ini menjelaskan menganai hidup berkelanjutan yang tercipta di perumahan tipe cohousing, dimana perumahan kecil yang berbasis komunitas. Jurnal ini juga memberikan contoh-contoh cohousing  yang melakukan kegiatan urban farming, sehingga mereka dapat memenuhi bahan pangan mereka sendiri.



	3
	A Growing City - Hydroponic Farming in Buffalo (2007)
	Cristen Manning
	Jurnal ini menjelaskan mengenai hubungan melakukan urban farming dengan cara hidroponik dengan kebutuhan pangan kota. Bagaimana urban farming dapat membantu kebutuhan gizi dan pangan bagi masyarakat kelas bawah. Disini juga diberikan contoh-contoh komunitas dan kota yang telah menerapkan urban farming. 



	4
	Teknologi Budidaya Tanaman Sayuran Secara Vertikultur (2012)
	Liferdi Lukman
	Jurnal ini menjelaskan mengenai pengertian dan tata cara berkebun dengan cara vertikultur. 



	5
	Evaluasi Keberadaan dan Penggunaan Ruang Terbuka Hijau di Lingkungan Rumah Susun di Provinsi DKI Jakarta (2009)
	Diana Siskayanti
	Thesis ini menjelaskan mengenai keberadaan dan kondisi Ruang Terbuka Hijau (RTH) di rumah susun yang berada di DKI Jakarta. Dimana dijelaskan bahwa banyak RTH pada rumah susun yang terbengkalai akibat tidak adanya fungsi khusus dari RTH tersebut.
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